
sastra dapat dikaitkan dengan kebudayaan dan kesenian. Kebudayaan adalah hasil 

pemikiran, perasaan dan kemauan atau kehendak manusia dalam 

menyempurnakan kehidupannya. Berdasarkan hal itulah, sastra adalah bagian dari 

kebudayaan karena merupakan ungkapan pengalaman jiwa seseorang. Selain itu, 

ari sebuah kesenian karena mengandung nilai estetis. 

Nilai estetis yang dimaksud tertuju pada penggunaan bahasa dalam setiap karya 

sastra. Oleh sebab itu, sastra merupakan bagian dari kebudayaan dan kesenian. 

Karya sastra tidak hanya untuk kebudayaan, melainkan juga bermanfaat 

untuk pendidikan. Sehingga, keberadaannya harus terus dijaga untuk kehidupan di 

undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 

mengatakan bahwa, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

uasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Pembelajaran mengenai sastra sudah diajarkan sejak jenjang SD hingga perguruan 

tinggi dengan jurusan yang berkaitan mengenai sastra. Pembelajaran sastra yang 

ditemui seperti materi mengenai puisi, prosa dan drama. Drama khususnya 



teater. Kosasih (2014:132) menyatakan, drama adalah bentuk karya sastra yang 

an kehidupan dengan menyampaikan pertikaian dan 

emosi melalui lakuan dan dialog. Emzir (2017:262) menyatakan, drama 

merupakan peran mimetic (peran dalam peniruan atau representasi tentang 

perilaku kemanusiaan). Sehingga, drama tidak hanya sekedar bentuk karya sastra, 

tetapi yang paling penting mengenai pembawaan peran. Peran yang diwujudkan 

dalam drama tidak hanya sekedar kata-kata. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa drama adalah karya tulis 

sastra berupa lakon yang akan dipentaskan, berisi dialog dan perbuatan pada satu 

situasi. Pada pementasan drama, seorang aktor harus mampu membawakan peran 

sesuai dengan karakter tokoh dan menghayatinya sehingga setiap gerakan yang 

buat. Pembelajaran drama yang selama ini 

erjadi, seorang guru akan memberikan materi dan tugas kepada setiap siswa 

untuk mempelajari naskah yang akan dipratikkan di depan kelas. Situasi ini hanya 

akan membuat siswa pasif dan tidak mampu mengembangkan bakat kreatifnya. 

ak siswa untuk berkembang. 



maju, mewujudkan masyarakat menjadi kompetitif untuk menyesuaikan diri. Saat 

ini, banyak metode pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Salah satunya adalah metode active learning. Metode active 

ini memusatkan kegiatan pembelajaran pada anak didik bukan pada 

alam Kurikulum 2013 pada Kompetensi Dasar (KD) 4.16 di kelas VIII SMP 

adalah menyajikan drama dalam bentuk pentas atau naskah.Penyajian drama ini 

akan dilakukan secara berkelompok sesuai dengan materi yang akan diberikan 

oleh pendidik melalui sebuah tayangan. Akan terlihat bagaimana peserta didik 

mampu mengekspresikan dirinya sesuai dengan karakter tokoh dalam sebuah 

Kemampuan siswa dalam bermain drama masih tergolong rendah. Hal ini 

disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan masih terlalu konvensional. 

Tenaga pendidik hanya akan memberikan materi dalam bentuk kertas kemudian 

memberi tugas kepada peserta didik untuk mementaskan drama tersebut. Selain 

itu, tenaga pendidik terkadang tidak memberi apresiasi yang baik terhadap usaha 

on drama. Hal ini menyebabkan para peserta didik tidak terlalu 



penulis menggunakan metode pembelajaran Active Learning.  

Zainal (2016:272) menyatakan bahwa metode active learning adalah metode 

pembelajaran dimana peserta didik diberi kesempatan untuk melihat langsung 

kenyataan dan melakukannya. Dari pengertian ini dapat kita telaah bahwa metode 

memusatkan kegiatan belajar peserta didik bukan pada pendidik. 

Penerapan metode ini diharapkan menarik perhatian, minat, dan mengembangkan 

kreativitas peserta didik dalam bermain drama.  

Penulis tertarik untuk menggunakan metode ini pada penelitiannya dalam 

mengkaji kemampuan bermain drama oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 31 

Medan. Karena dari hasil pengamatan diketahui belum ada yang melakukan 

 

asumsi di atas, penulis tertarik untuk melaksanakan 

penelitian dengan judul, “Pengaruh Penggunaan Metode Active Learning Dalam 

Kemampuan Siswa Bermain Drama Kelas VIII SMP Negeri 31 Medan Tahun 



Kurangnya apresiasi guru terhadap kemampuan siswa bermain drama; 

Model pembelajaran guru masih konvensional; 

Kurangnya contoh drama yang diberikan oleh guru. 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini banyak. Jadi, peneliti membuat 

suatu batasan agar masalah tidak meluas dan memudahkan peneliti dalam 

memecahkan masalah. Sehingga judul dalam penelitian ini adalah “Pengaruh 

Active Learning Dalam Kemampuan Siswa Bermain Drama 

Kelas VIII SMP Negeri 31 Medan Tahun Ajaran 2021/2022”. 

Berdasarkan uraian pada batasan masalah di atas, dapat diketahui bahwa fokus 

masalah ialah bermain drama siswa kelas VIII SMP Negeri s31 Medan tahun 

ajaran 2021/2022. Agar penelitian ini lebih terarah, penelitian dirumuskan berikut 



Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui kemampuan siswa bermain drama dengan menggunakan 

di  kelas VIII SMP Negeri 31 Medan tahun ajaran 

Untuk mengetahui kemampuan siswa bermain drama tanpa menggunakan 

di  kelas VIII SMP Negeri 31 Medan tahun ajaran 

Untuk mengetahui pengaruh metode active learning terhadap kemampuan 

siswa bermain drama di kelas VIII SMP Negeri 31 Medan tahun ajaran 



Dapat dijadikan sebagai referensi dan memberikan data yang akurat kepada 

Menambah wawasan pengetahuan tentang bermain drama  dengan 

active learning, 

Sebagai bahan masukan bagi peneliti dan guru mata pelajaran Bahasa 

Ada beberapa manfaat praktis yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu: 

Bagi siswa, membantu meningkatkan kemampuan bermain drama 

nggunakan metode pembelajaran active learning; 

Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan bermain drama; 

Bagi peneliti, untuk memenuhi syarat peneliti memperoleh gelar sarjana 

ersitas HKBP Nommensen Medan. 



masalah yang akan dibahas. Menurut Suprijono (2009:15), “Teori adalah 

prinsip yang terorganisasi mengenai peristiwa-peristiwa 

tertentu dalam lingkungan”. Teori tersebut diartikan sebagai hubungan tersusun 

dalam penelitian. Terkait dengan penelitian ini, teori-

yang digunakan dijelaskan di bawah ini. 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai pengertian kemampuan, pengertian 

-unsur drama, jenis-jenis drama, langkah-

langkah bermain drama dan penilaian keterampilan bermain drama. 

Kemampuan bermain drama adalah salah satu kemampuan sastra yang harus 

dikuasai oleh siswa. Pada bagian ini akan dibahas mengenai pengertian 

 

Kemampuan adalah sifat yang dibawa lahir atau dipelajari yang 

memungkinkan seseorang dapat menyelesaikan pekerjaannya, baik secara mental 

maupun fisik (Soelaiman 2007:112). Sejalan dengan pendapat Kosasih (2003:135) 



Bermain adalah kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa alat yang 

menghasilkan pengertian atau memberikan informasi, memberi kesenangan 

maupun mengembangkan imajinasi pada anak (Sudono, 2000). 

Kimpraswil (dalam As’adi Muhammad, 2009: 26) mengatakan 

bahwa definisi bermain adalah usaha olah diri (olah pikiran dan olah fisik) yang 

sangat bermanfaat bagi peningkatan dan pengembangan motivasi, kinerja, dan 

prestasi dalam melaksanakan tugas dan kepentingan organisasi dengan lebih baik. 

Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa bermain adalah suatu 

kegiatan yang memainkan pikiran dan fisik dengan mengembangkan imajinasi 

Pada bagian ini, akan dibahas mengenai pengertian drama, unsur-unsur drama, 

langkah pementasan drama. 

Drama berdasarkan etimologi berasal dari bahasa Yunani, dram yang berarti 

gerak (Asul 2002:1). Drama berarti perbuatan, tindakan atau action yang disertai 

dengan gerakan. Muchlis (2008:12) menambahkan drama merupakan bentuk 



karangan manusia berbentuk dialog untuk menggambarkan tingkah laku manusia 

yang menggambarkan permasalahan dan action atau perilaku para tokoh yang 

dimainkan sehingga menciptakan sebuah karya sastra.  

30) menjelaskan bahwa unsur-unsur penting drama, 

yaitu tema, amanat, plot, karakter, dialog, setting, bahasa, dan interpretasi. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat di uraikan sebagai berikut:  

a. Tema Asul Wiyanto (2002:23) tema adalah pikiran pokok yang mendasari 

akon drama. Selain itu menurut Herman J Waluyo (2006:24) tema merupakan 

gagasan pokok yang terkandung dalam drama. 

b. Amanat Asul Wiyanto (2002:24) amanat adalah pesan moral yang ingin 

disampaikan penulis kepada pembaca naskah atau penonton drama.  

Herman J Waluyo (2006:8) plot merupakan jalinan cerita atau kerangka 

dari awal hingga akhir yang merupakan jalinan konflik atara dua tokoh yang 

d. Karakter Asul Wiyanto (2002:27) karakter atau perwatakan adalah keseluruhan 

ng tokoh dalam lakon drama. Seorang tokoh bisa saja berwatak 



urut Herman J. Waluyo (2006:23) Setting atau tempat kejadian 

cerita sering pula disebut latar cerita. Pengertian setting menurut Asul Wiyanto 

(2002:28) adalah tempat, waktu, dan suasana terjadinya suatu adegan.  

g. Bahasa naskah drama diwujudkan dari bahan dasar bahasa, menggunakan 

kalimat, kata-kata dan kata-kata inilah yang 

mengungkapkan pikiran dan perasaan, karena kata mewakili makna. Dialog harus 

sesuai dengan siapa yang berbicara, tempat 

pembicaraan itu berlangsung dan masalah yang dibicarakan, semua itu 

menentukan ragam bahasa yang dipakai (Asul Wiyanto, 2002:28).  

h. Interpretasi lakon drama selalu memanfaatkan kehidupan masyarakat sebagai 

r cerita. Apa yang ada dalam masyarakat itu diolah, mungkin ditambah 

konfliknya, dipindahkan tempatnya, digabungkangabungkan, dikurangi, dilebih-

lebihkan dan sebagainya. Dengan begitu lakon drama sebenarnya adalah bagian 

kehidupan masyarakat yang diangkat ke panggung. Karena itu, apa yang 

ditampilkan di panggung harus bisa dipertanggungjawabkan, terutama secara 

nalar, artinya apa yang dipertunjukkan itu harus logis, tidak aneh dan tidak 



 

-10) berdasarkan penyajian lakon, sedikitnya 

drama dapat dibedakan menjadi delapan jenis, yaitu tragedi, komedi, tragekomedi, 

opera, melodrama, farce, tablo, dan sendratari.  

luyo (2006:39) menjelaskan bahwa tragedi atau drama duka 

adalah drma yang melukiskan kisah sedih yang besar dan agung. Tokoh-tokohnya 

terlibat dalam bencana yang besar. Kenyataan hidup yang dilukiskan berwarna 

romantik atau idealis, sebab itu lakon yang dilukiskan sering kali mengungkapkan 

kekecewaan hidup karena pengarang mengharapkan sesuatu yang sempurna atau 

yang paling baik tentang hidup ini. Dialog bersajak menceritakan tokoh utama 

yang menemui kehancuran karena kelemahannya sendiri, keangkuhan dan sifat iri 

hati. Tragedi yaitu drama yang melukiskan kisah duka atau kejadian pahit, sedih 

yang amat dalam. Tujuan naskah ini yaitu agar penonton dapat memandang hidup 

dan kehidupan secara optimis. Asul Wiyanto (2002:8) menambahkan tragedi 

esedihan karena pelaku utama dari awal sampai akhir 

sia ( gagal) dalam memperjuangkan nasibnya yang jelek. 



tawa penonton dibangkitkan lewat kata-kata. Kekuatan kata-kata yang dipilih 

itulah yang membangkitkan kelucuan. Herman J. Waluyo (2006:42) mengatakan 

daya apresiasi penonton berhubungan dengan pemahaman latar belakang budaya 

sebuah komedi. Dengan daya apresiasi yang tinggi, seorang penonton mampu 

buah komedi dan mampu ikut tertawa oleh kelucuan yang tersirat 

dalam komedi itu. Asul Wiyanto (2002:8) menambahkan kelucuan itu sering 

mengandung sindiran dan kritik kepada anggota masyarakat tertentu. Karena itu, 

bahan yang digunakan diambil dari kejadian-kejadian yang ada dalam masyarakat.  

Menurut Agustinus Suyoto yaitu drama yang sebenarnya menggunakan alur 

dukacita tetapi berakhir dengan kebahagiaan. Asul Wiyanto (2002:8) 

menambahkan tragekomedi adalah perpaduan antara drama tragedi dan komedi. 

Isi lakon penuh kesedihan, tetapi juga mengandung hal-hal yang menggembirakan 

dan menggelikan hati. Sedih dan gembira silih berganti. Kadang-kadang penonton 

kadang tertawa terbahakbahak sebagai wujud rasa 



Pengertian Melodrama menurut Asul Wiyanto (2002: 9) adalah drama yang 

dialognya diucapakan dengan iringan melodi atau musik. Tentu saja cara 

mengucapkannya sesuai dengan pengiringnya. Bahkan kadang-kadang pemain 

apa. Herman J. Waluyo (2006:41) menambahkan melodrama 

adalah lakon yang sebtimental, dengan tokoh dan cerita yang mendebarkan hati 

Menurut Herman farce yaitu jenis drama yang menyerupai komedi picisan 

dan biasanya naskah diiringi musik riang. Asul Wiyanto (2002:9) farce adalah 

drama yang menyerupai dagelan, tetapi tidak sepenuhnya dagelan. Ceritanya 

berpola komedi, demikian pula gelak tawa yang dimunculkan lewat kata dan 

perbuatan. Yang ditonjolkan dalam drama ini adalah kelucuan yang mengundang 

gelak tawa agar penonton merasa senang.  

Tablo adalah jenis drama yang mengutamakan gerak. Para pemainnya tidak 

etapi hanya melakukan gerakan-gerakan itu. Bunyi-bunyian 



antara seni drama dan seni tari. Para pemain adalah penari-penari berbakat. 

alam bentuk tari yang diiringi musik. Tidak ada 

kadang dibantu narasi singkat agar penonton mengetahui peristiwa 

yang sedang dipentaskan. Drama ini memang lebih mengutamakan tari daripada 

ceritanya, cerita yang digunakan hanya sebagai sarana.  

Menurut pendapat Asul Wiyanto (2002:9) berdasarkan sarana yang 

digunakan untuk menyampaikan kepada penikmat (penonton, pemirsa, atau 

pendengar), drama dapat dibedakan menjadi enam jenis. Pendapat Asul Wiyanto 

Drama panggung dimainkan oleh para aktor di panggung pertunjukan. 

Penonton berada di sekitar panggung dan dapat menikmati secara langsung 

dengan cara melihat perbuatan para aktor, mendengarkan dialog, bahkan dapat 



Drama televisi dapat didengar dan dilihat (meskipun hanya gambar). Hampir 

sama dengan drama panggung, hanya bedanya, drama televisi tak dapat diraba. 

disiarkan secara lansung , dapat pula direkam dulu 

ditayangkan kapan saja sesuai dengan program mata televisi.  

Drama film hampir sama dengan drama televisi. Bedanya, drama film 

menggunakan layar lebar dan biasanya dipertunjukkan di bioskop dan 

duyun pergi ke bioskop. Namun, drama film dapat juga 

ditayangkan dari studio televise sehingga penonton dapat menikmati dirumah 

Ciri khas tontonan drama adalah ada cerita dan dialog. Karena itu, semua 

bentuk tontonan yeng mengandung cerita disebut drama, termasuk tontonan 

wayang kulit (jawa) atau wayang golek (sunda). Para tokoh digambarkan oleh 

wayang atau golek (boneka kecil) yang dimainkan oleh dalang.  



Asul Wiyanto (2002:9) berpendapat bahwa berdasarkan ada dan tidaknya 

naskah yang digunakan, drama dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu drama 

modern dan drama tradisional, dijabarkan sebagai berikut:  

Drama tradisional adalah tontonan drama yang tidak menggunakan naskah. 

Naskah itu berupa kerangka cerita dan beberapa catatan yang berkaitan dengan 

rama. Watak tokoh, dialog dan gerak geriknya diserahkan sepenuhnya 

kepada pemain. Dengan cara seperti ini resiko gagal tentu ada sangat besar. 

Resiko gagal itu menjadi kecil kalau para pemainnya sudah banyak pengalaman. 

Ketoprak (Jawa Tengah), ludruk (Jawa Timur) dan lenong (Betawi) adalah contoh 

Drama modern menggunakan naskah. Naskah yang berisi dialog dan 

perbuatan para pemain tersebut benar-benar diterapkan. Artinya, pemain 

menghafalkan dialog dan berbuat atau melakukan gerak-gerik seperti yang ditulis 

dalam naskah. Dialog yang sudah dihafalkan itu lalu dicobakan dalam praktik, 

gerik seperti yang dikehendaki dalam naskah. Para pemain berlatih 



Drama Dukaria, (9) Drama Riadi, (10) Drama Riang (comedy of intrique), 

Drama Romantik ( Romantic Drama), (13) Drama 

), (13) Drama Rakyat (folklore drama), (14) 

Tradisional, (15) Drama Modern, (16) Drama 

Drama Ajaran yaitu drama yang lakon-lakon abad pertengahan dengan tokoh 

yang melambangkan kebaikan, keburukan, kematian, kegembiraan, persahabatan 

dan sejenisnya. Dalam lakon demikian, biasanya terjadi ketidaksesuaian antara 

jiwa dan raga: jiwa kemudian berusaha membimbing raga ke jalan yang benar. Di 

alam baka kemudian ditunjukkan keputusan Illahi yang dijatuhkan pada raga yang 

memperoleh pengampunan atau hukuman. Adegan dialam 

baka tersebut biasanya disajikan dengan menampilkan keempat puteri Tuhan’, 

yaitu: Keampunan dan Kedamian (untuk pengampunan), serta Keadilan dan 



aspek litere (sastra), terutama memiliki aspek teateral atau aspek 

drama yang diciptakan oleh teaterawan dan terutama para 

sutradara, pada umumnya memang dipersiapkan untuk dipentaskan. 

Up Drama) 

Drama Busana yaitu drama atau lakon dengan latar masa yang berbeda 

dengan masa kini, sehingga untuk pementasannya memerlukan tata busana 

Drama Masa yaitu lakon yang ditulis pada akhir abad XIX.  

Duka yaitu drama yang tokoh utamanya menemui akhir yang 

menyedihkan dan bahkan sering kali kehancuran Drama duka disebut juga tragedi.  

Drama Ria yaitu drama atau cara bermain yang mengundang tawa karena 

kepincangan atau kelucuan-kelucuan serta 

pertentangan yang menggelikan antara tokoh, watak, kejadian 

ujaran. Drama ria juga disebut komedi. 



re. Drama Riadi terutama menghimbau akal budi penonton, 

dan bahkan seringkali mengandung amanat yang serius. 

Drama Riang (comedy of intrique) 

Drama Riang yakni drama ria yang mencapai efeknya yaitu tawa dan riang 

cara yang langsung dan dengan menciptakan situasi yang 

menggelikan tidak melalui watak dan dialog serta alur seperti Drama Riadi. 

Drama Riantik yaitu drama yang menunjukkan irama ria yang secara 

romantic menyajikan kembali kehidupan sebagaimana diangan-angankan 

ya dan tidak sebagaimana nyatanya. 

Romantic Drama) 

Drama Romantik yaitu drama yang ditulis dalam zaman romantic susastraan, 

yaitu pada akhir abad XVIII sampai pada awal abad XIX terutama drama-drama 

 

Drama Santun yaitu drama atau cara bermain yang menyajikan tokoh-tokoh 

atau kelas ningrat yang berada dalam keadaan beramah-



 

Drama wiraan yaitu jenis lakon yang ditulis dalam bait-bait sajak berlarik 

ganda yang berirama dan menerapkan sendi-sendi puisiepik pada drama. Jenis ini 

ar di Inggris antara tahun 1664 dan 1678 

Drama Puitik yaitu ragam drama yang mengandung unsure-unsur puitik, baik 

yang berima, maupun tanpa rima. Dalam kesusastraan Inggris, pola uitik yang 

sering dijumpai dalam ragamnya adalah jenis sajak swarima. 

yakni drama yang digunakan untuk puisi dramatik 

yang menggunakan bentuk drama untuk mengekspresikan tema-tema lisris yaitu 

perasaan dan pandangan hidup penulis dan tidak mendasarkan kejadian pada 

(Symbolic Drama) 

(Symbolic Drama) yaitu drama yang gaya pementasan drama 

dimulai pada awal abad XX lebih banyak berurusan dengan simbol-simbol atau 



(folklore drama) 

Drama Rakyat (folklore drama) yaitu drama yang mengetengahkan orang 

kebanyakan dan sikap hidup mereka. Di mana yang lampau istilah ini menujuk 

pada lakon yang memang diciptakan rakyat, sperti pesta rakyat. 

Tradisional  

Drama Tradisional (tradisional drama) yaitu jenis drama yang sudah 

tahun, bahkan berabad-abad. Drama tradisional telah 

akrab dan menyatu dengan publiknya telah merakyat maka sering juga disebut 

tiap daerah biasanya memiliki drama jenis ini, dengan 

menggunakan bahasa daerah sebagai mediumnya. Maka sering juga disebut drama 

Drama Modern diartikan jenis drama yang menggunakan naskah lakon. 

Sekarang keterbatasan tersebut ada kelemahannya. Karena sekarang banyak 

drama modern yang tidak menggunakan naskah. Paling tidak bentuk naskah tidak 



garde. Di dalamnya konvensi tentang struktur 

alur, penokohan, serta struktur tematik diabaikan atau bahkan disampangi atau 

dilanggar. Drama absurd juga disebut teater absurd. Teater absurd merujuk kejenis 

mula berkembang di Eropa Barat pada tahun 1950-an. 

problem play) 

problem play) yaitu drama yang menekankan pentingnya 

problem kemasyarakatan yang dihadapi tokoh-tokohnya dalam menentukan 

) 

) yaitu drama yang ditulis berdasarkan bahan-

bahan sejarah berupa peristiwa yang disusun secara longgar dan mengikuti urutan 

liturgical drama) 

liturgical drama) yaitu drama yang dikarang dengan maksud 

untuk dipertunjukkan sebagai bagian dari upacara keagamaan di gereja. Istilah ini 

juga mengacu ke drama ajaran dan drama tentang kegaiban yang umum ada pada 



Latihan tubuh adalah latihan ekspresi secara fisik. Kita berusaha agar fisik kita 

eksibel, disiplin dan ekspresif. Artinya gerak-gerik kita dapat 

luwes,tetapi disiplin terhadap peran kita dan ekspresif sesuai sesuai dengan watak 

 

Latihan suara ini dapat diartikan latihan mengucapkan suara secara jelas dan 

nyaring (vokal), berarti juga latihan penjiwaan suara. Warna suara bagaimana 

yang tepat, harus disesuaikan dengan watak peran, umur peran dan keadaan sosial 

peran itu. Aktor tidak dibenarkan mengubah suara tanpa alasan. Nada suara juga 

rus diatur, agar mampu membedakan peran satu dan peran yang lainnya. Semua 

ini hendaklah dikuasai secara cermat dan konsisten oleh seorang aktor. 

Latihan Observasi dan Imajinasi 

Untuk menampilkan tokoh yang diperankan, aktor secara sungguh-sungguh 

harus berusaha memahami bagaimana memanifestasikan secara eksternal. Aktor 

mulai dengan belajar mengobservasi setiap watak, tingkah laku dan motivasi 



dalam akting. Setelah diadakan observasi tersebut, acting bukan sekedar meniru 

roleh dalam observasi, tetapi harus dapat menghidupinya, memberi 

Konsentrasi diarahkan untuk melatih aktor dalam kemampuan memperankan 

dirinya sendiri ke dalam watak dan pribadi tokoh yang dibawakan dan kedalam 

lakon itu. Konsentrasi memegang peranan penting dalam penjiwaan peran dan 

dalam gerak yakin jika pikirannya terganggu akan hal lain, dengan kekuatan 

konsentrasinya, aktor bisa memusatkan diri pada pentas. Dan seharusnya aktor 

harus merasa bahwa dunianya di situ. Konsentrasi ini harus mulai sejak latihan 

pertama. Terlebih menjelang masuk pentas dan selama dalam pementasan. Selalu 

menghadapi naskah sebagai pemimpin konsentrasi harus pula diekspresikan 

melalui ucapan, gesture dan intonasi ucapannya.  

Latihan teknik ini adalah latihan masuk, memberi isi, memberi tekanan, 

mengembangkan permainan, penonjolan, ritme, timming yang tepat. Dalam 

bermain drama hal yang harus mendapat perhatian seperti diungkapkan di atas 



cermat dan cukup. Vokal harus diucapkan jelas. Konsonan-konsonan tidak boleh 

setengah. Dalam latihan suara disamping latihan olah vokal, 

upan suara, latihan diksi (gaya pengucapan), 

latihan tekanan, latihan bangunan cepat dan latihan menciptakan puncak lakon 

Sistem berakting salah satu langkah dalam bermain drama. Menjadi seorang 

g baik dalam hal internal maupun dalam hal 

eksternal, baik melalui pendekatan metode maupun teknik.  

Memperlancar Skill dan Latihan  

Dalam hal ini, peranan imajinasi sangatlah penting. Dengan imajinasi semua 

latihan yang sifatnya seperti menghafal menjadi lancar dan tampak seperti 

kejadian yang sebenarnya. Fungsi motivasi, sifat, dan fungsi karakter sangat 



Metode pembelajaran adalah langkah operasional atau implementatif dari 

strategi pembelajaran yang dipilih dalam mencapai tujuan belajar (Sani, 

2019:158). Ketepatan penggunaan suatu metode akan menunjukkan berfungsinya 

suatu strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran masih bersifat konseptual dan 

untuk mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran 

tertentu. Dengan kata lain, strategi merupakan “a plan of operation achieving 

sedangkan metode adalah “a way in achieving something” (Sanjaya, 

2010). Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran yang hendak dicapai, semakin tepat metode yang 

digunakan oleh seorang guru maka pembelajaran akan semakin baik. Metode 

hodos dalam bahasa Yunani yang berarti cara atau jalan. 

Sudjana (2005:76) berpendapat bahwa metode merupakan perencanaan secara 

menyeluruh untuk menyajikan materi pembelajaran bahasa secara teratur, tidak 

ada satu bagian yang bertentangan, dan semuanya berdasarkan pada suatu 

pendekatan tertentu. Metode bersifat prosedural maksudnya penerapan dalam 

pembelajaran dikerjakan melalui langkah-langkah yang teratur dan secara 



Pengertian Metode Pembelajaran Active Learning 

mengajarkan suatu konsep atau pengetahuan yang 

dihubungkan dengan tindakan dan pengalaman langsung, sehingga membantu 

proses pembelajaran menjadi lebih nyata dengan berbuat (tindakan). Menurut 

Mu'adz Arisandi Ardin (2009:3), active learning digunakan untuk 

hkan masalah dan mengembangkankapasitas manusia di berbagai 

didasarkan pada pemahaman bahwa orang belajar 

terbaik dari terlibat denganmasalah kehidupan nyata kemudian mencerminkan 

pada apa yang terjadi sebagai akibat dari tindakan mereka dan mengapa tindakan 

Claude Bernard (2010:5) menyebutkan bahwa active learning memiliki tiga 

tujuan pembelajaran yang utama yaitu untuk membuat kemajuan yang berguna 

tentang cara menyelesaikan suatu masalah, untuk membantu individu 

mengetahui pemecahan masalah yang berhubungan dengan cara mereka untuk 

bagaimana cara belajar, dan untuk membantu individu lebih bertanggung jawab 

dalam mengemban tugas atau melihat peran mereka lagi sehingga setiap individu 



Kelebihan dan Kelemahan Metode Pembelajaran Active Learning 

active learning menurut Melvin Silberman 

Siswa tidak perlu bergantung pada guru, akan tetapi dapat berpikir sendiri 

menemukan informasi, belajar dari siswa yang lain. 

Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide 

atau gagasan. 

Membantu anak untuk respect pada orang lain. 

Membantu memberdayakan siswa untuk 

bertanggungjawab. 

Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Siswa dapat secara langsung mengalami sendiri perjalanan 

 (fieldtrip) 

tentunya juga memiliki beberapa kelemahan seperti 



Penjelasan awal kepada siswa tentang topik 

dengan member latar belakang  informasi 

melalui penjelasan singkat. 

Menjelaskan bahwa mereka akan diberi 

kesempatan untuk mengalami topic itu  secara 

langsung dengan mengadakan perjalanan 

ngan pada setting  kehidupan nyata. 

Mengelompokkan kelas menjadi beberapa 

kelompok empat ataulima dan  meminta siswa 

mengembangkan daftar pertanyaan atau hal–hal 

khusus yang  mereka cari selama 

perjalanan lapangan. 

Mendiskusikan barang-barang dan 

mengembangkan daftar umum bagi setiap 

 orang untuk digunakan. 

Mengunjungi salah satu tempat untuk 

diobservasi. 



Dari dua bentuk metode pembelajaran action learning dalam penelitian ini 

k modifikasi. Karena melihat dari segi waktu dan kondisi, 

siswa akan lebih banyak memahami dan memiliki imajinasi bagaimana lakon 

yang akan diperankan jika diberikan sebuah tayangan. Sehingga pada proses 

pementasan drama akan terjalin dengan baik.  

Kemampuan bermain drama adalah kemampuan seseorang untuk 

mengekspresikan dirinya berdasarkan karakter tokoh yang akan dilakonkan. 

Kemampuan bermain drama ini memiliki keistimewaan dibandingkan 

kemampuan sastra lainnya. Bermain drama tidak hanya memperhatikan isi naskah 

drama, tetapi juga ekspresi peserta didik dalam memainkan karakter seorang 

tokoh. Namun, pada kenyataannya, siswa seringkali mengalami kesulitan untuk 

bermain drama berdasarkan pengehuan yang dimilikinya. Kesulitan ini 

an beberapa faktor, yaitu minat siswa dalam bermain drama kurang 

sehingga kemampuan akan bermain drama menjadi kurang efektif.  

Kesulitan yang dialami siswa harus diatasi sehingga nantinya mampu menarik 



membantu dan memudahkan siswa dalam memetaskan drama. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh metode pembelajaran 

terhadap kemampuan bermain drama karena metode pembelajaran 

ini sudah lebih memusatkan pembelajaran pada siswa bukan guru 

ruh signifikan metode pembelajaran active learning terhadap 

Ha :  Ada pengaruh signifikan metode pembelajaran active learning terhadap 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

dibahas mengenai metode penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, desain eksperimen, instrumen penelitian, serta 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran pengaruh metode 

dalam meningkatkan kemampuan bermain drama 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 31 Medan tahun ajaran 2021/2022. Sesuai 

dengan tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

mengambil data dari populasi atau sampel tertentu.  

Metode eksperimen adalah metode yang digunakan dalam penelitian dengan 

mengadakan perlakuan. Hal ini didukung pendapat Sugiyono (2016:107) “Metode 

penelitian eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 



pendekatan ini sudah jelas. Kedua, memiliki hipotesis yang akan dibuktikan 

dalam penelitian. Ketiga, penelitian kuantitatif dipusatkan pada satu masalah 

ng telah ditentukan.Keempat, sampel sudah jelas karena sudah ditentukan 

Lokasi dan waktu penelitian sangat perlu untuk disusun guna membantu 

peneliti melakukan penelitian secara terstruktur. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 31 Medan kelas VIII tahun ajaran 

Pemilihan tempat tersebut sebagai subjek penelitian dipertimbangkan sebagai 

Keadaan atau situasi sekolah dan jumlah siswa mendukung untuk 

Di lokasi sekolah belum pernah dilakukan penelitian dengan masalah yang 



Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

BULAN dan MINGGU 

Juni Juli Agustus 

M

2 

M

3 

M

4 

M

1 

M

2 

M

3 M4 M1 

  

      

          

  

      

          

  

      

          

  

      

          

  

      

  

  

      

  

      

        

  

      

        

  

      

          

  



 

Menurut Sudjana (2009:5), “Populasi adalah totalitas semua nilai yang 

mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitas, maupun kualitas 

dari karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas, 

sifatnya”. Sementara itu,menurut Arikunto 

(2002:130), “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas peneliti menetapkan yang menjadi populasi 

penelitian iniadalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 31 Medan tahun 

pembelajaran 2021/2022 yang berjumlah 208 siswa, seperti yang terlihat dalam 

Tabel 3.2 

Populasi Penelitian 

JumlahSiswa 

36 



 196 siswa  

Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan untuk mewakili 

penelitian. Oleh karena itu, pengambilan sampel harus dapat menggambarkan 

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti melakukan teknik pengambilan sampel 

ngan teknik cluster sampling. Sesuai dengan jumlah populasi yang tertera, 

maka sampel penelitian diambil secara cluster sampling (area sampling). 

Sugiyono (2016:83) menyatakan, “Teknik sampling daerah digunakan untuk 

menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas.” 

langkah dalam proses cluster sampling tersebut diuraikan di 

potongan kertas sebanyak enam lembar, sesuai 

menuliskan nama kelas pada setiap potongan kertas yang telah disiapkan; 

menggulung kertas satu persatu dan dimasukkan ke dalam tabung; 

selanjutnya tabung yang berisi kertas gulungan dikocok, kemudian 



terhadap kemampuan bermain drama oleh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 31 Medan tahun ajaran 2021/2022 maka penelitian yang digunakan 

adalah penelitian eksperimen dengan desain two group posttet only design. 

Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen atau kelas yang 

diajarkan dengan menggunakan metode Active Learning dan kelas control atau 

s yang menggunakan model konvensional. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Seperti yang terlihat dalam 

Tabel 3.3 

Two Group Posstest Only Design 

Perlakuan Posttest 

X (metode 

aktive learning) 

01(eksperimen) 

Y(model 

konversional) 

02(kontrol) 



 

Definisi operasional penelitian berisikan variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian.Variabel tersebut berupa variabel bebas dan variabel terikat. 

Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu metode Active Learning dengan 

kelas VIII SMP Negeri 31 Medan Tahun 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah pengaruh metode 

. Dalam hal ini pengaruh model Active Learning. 

ng menjad i variable terikat adalah bermain drama. 

Bermain drama menyangkut pada kemampuan siswa dalam mengekspresikan 

dirinya melalui lakon karakter tokoh yang akan ditirunya. 

Instrumen penelitian digunakan untuk menjaring data penelitian. Menurut 

Arikunto (2002:192), “Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 



Berikut rincian aspek penilaian yang digunakan peneliti untuk mengukur 

masing unsur yang dinilai dengan indicator berikut ini. 

Tabel 3.4 

Indikator Penilaian 

Indikator Skor 

Sangat baik: Sangat sesuai dengan watak 

tokoh sangat menguasai situasi- ekspresi 

sangat sesuai  

5 

Baik: Sesuai dengan watak tokoh- baik 

menguasai situasi- eksperesi sesuai 
4 

Cukup : Cukup sesuai dengan watak tokoh - 

cukup menguasai situasi 
3 

Kurang : Kurang sesuai dengan watak tokoh 

kurang menguasai situasi- kurang ekpresi 
2 

Sangat baik: Sangat menghayati watak tokoh 

sesuai alur cerita 
5 

Baik: Menghayati watak tokoh sesuai alur 
4 

Cukup: Cukup menghayati watak tokoh- 

kurang sesuai alur cerita 
3 

Kurang : Kurang sesuai watak tokoh - 

kurang sesuai alur cerita 
2 

Sangat baik: kemunculan pertama terlihat 5 



gerakan terlihat canggung-tidak dapat 

memposisikan diri (blocking) 

2 

Sangat baik: menggunakan seluruh ruang 

untuk bebas bergerak 5 

Baik : menggunakan sebagian ruang untuk 

bergerak 4 

Cukup : cukup menggunakan ruangan  3 

Kurang: tidak menggunakan ruang bebas 

untuk bergerak- hanya di tempat saja  2 

Sangat baik: sangat mampu memerankan 

tokoh dengan seadanya tanpa dibuat-buat 5 

Baik : mampu memerankan tokoh dengan 

seadanya tanpa dibuat-buat 4 

Cukup : cukup mampu memerankan tokoh 

dengan seadanya 3 

Kurang:  tidak mampu memerankan tokoh 

dengan seadanya 2 

Sangat baik: sangat mampu melafalkan 

dialog sesuai dengan tayangan 5 

Baik: mampu melafalkan dialog sesuai 

dengan tayangan 4 

Cukup: cukup mampu melafalkan dialog 

sesuai dengan tayangan 3 

Kurang: tidak mampu melafalkan dialog 

sesuai dengan tayangan 2 

Sangat baik: pemilihan aktor sangat sesuai 

dengan watak tokoh sehingga perannya 

dapat dikuasasi dengan baik 

5 



Baik: penataan latar pentas sesuai dengan 

tayangan 4 

Cukup: penataan latar pentas cukup sesuai 

dengan tayangan 3 

Kurang: penataan latar pentas tidak sesuai 

dengan tayangan 2 

Sangat baik: kesesuaian makeup dan kostum 

sangat sesuai dengan peran tokoh 5 

Baik: kesesuaian makeup dan kostum sesuai 

dengan peran tokoh 4 

Cukup: kesesuaian makeup dan kostum 

cukup sesuai dengan peran tokoh 3 

Kurang: kesesuaian makeup dan kostum 

tidak sesuai dengan peran tokoh 2 

Sangat baik: ketepatan gesture sangat sesuai 

dengan dialog dan peran yang dibawakan 5 

Baik : ketepatan gesture sesuai dengan 

dialog dan peran yang dibawakan 4 

Cukup: ketepatan gesture cukup sesuai 

dengan dialog dan peran yang dibawakan 3 

Kurang: ketepatan gesture tidak sesuai 

dengan dialog dan peran yang dibawakan 2 

50 

x100% 

Pendapat Arikunto (2002:261) menyatakan ada lima kriteria untuk 

menentukan tingkat kemampuan siswa berikut ini. 
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Nilai tersebut diperoleh dari tes yang dilakukan dan akan diperoleh nilai 

kemampuan bermain drama kemudian hasil tes tersebut akan ditindaklanjuti. 

langkah yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

Tabel 3.6 

Jalannya Penelitian Kelas Eksperimen 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan Siswa-siswi Waktu 

  

10meni

t 

Guru memberikan salam kepada siswa, 

memperkenalkan diri dan mengabsensi 

Siswa-siswi merespon salam dari guru 



70meni

t 

Guru menjelaskan mengenai bermain 

drama dengan menggunakan metode 

langkah 

Siswa-siswi mendengarkan  penjelasan 

dari guru 

Sebagai persiapan, siswa diberi 

tugas menonton sebuah tayangan 

Siswa-siswi melaksanakan apa yang 

disuruh guru 

Pada  awal   pertemuan,   siswa 

Masing-

masing kelompok akan memiliki 

tayangan komedi yang akan dilakonkan 

Setelah mendapatkan tayangan 

masing 

kelompok akan berdiskusi mengenai 

Siswa-siswi mengerjakan perintah yang 

diberikan guru 



 kelompok satu ke 

kelompok yang lain sambil memberi 

masukan terhadap kesiapan setiap 

Dalam melaksanakan penilaian,guru 

harus berpacu pada metode dan tujuan   

    

Guru mengumpulkan tugas siswa yang Siswa-siswi mengumpulkan tugasnya 

tiap kelompok kepada guru 

10 

menit 

Guru memberikan motivasi dan nasehat Siswa-siswi      mendengarkan arahan 

guru 

Siswa-siswi menjawab salam dari guru 



penjelasan dari guru 

  70 menit 

Guru menugaskan kepada siswa untuk 

menuliskan kembali tayangan komedi yang 

telah ditonton (posttest). Dalam penugasan 

ini terlebih dahulu akan diterapkan kembali 

Learning. 

langkah yang dilakukan adalah: 

Siswa-siswi mengerjakan tugas 

yang diberikan guru 

1.Sebagai  persiapan,  siswa  diberi tugas 

menonton komedi drama lalu akan 

hal penting dari jalannya 

pertemuan, siswa ditunjuk 

 Setiap kelompok akan mulai 

mempraktikkan kembali drama komedi yang 



Dalam melaksanakan penilaian, guru harus 

beriorentasi pada :acuan/patoan,ketuntasan 

  

10menit 

Guru mengumpulkan tugas siswa yang telah Siswa-siswi mengumpulkan 

tugasnya masing-masing kepada 

guru 

Guru memberikan motivasi dan nasehat Siswa-siswi mendengarkan 

arahan guru  

Guru mengucapkan salam dan penutup Siswa-siswi menjawab salam 

dari guru 

Tabel 3.7 

Jalannya Penelitian Kelas Kontrol 

Kegiatan Siswa-siswi Waktu 

 10menit 



    

Guru menggali kemampuan yang dimiliki Siswa-siswi menanggapi 

perihal bermain drama 

70menit 

Guru menjelaskan materi teks drama dan 

cara bermain drama dengan menggunakan 

Siswa-siswi menyimak 

secara konsentrasi apa yang 

dijelaskan oleh guru 

Guru menjelaskan bagian apa saja yang 

diperhatikan ketika hendak bermain 

Siswa-siswi mendengarkan 

penjelasan materi 

pembelajaran 

Guru bertanya kepada siswa tentang materi 

pembelajaran yang kurang dipahami 

Siswa-siswi menjawab 

pertanyaan yang diajukan 

guru terkait dengan materi 

pembelajaran 

Guru memberikan soal kepada siswa untuk 

mencari satu teks bermain drama 

berdasarkan tema yang telah ditentukan 

Siswa-siswi mengerjakan 

soal yang diberikan guru 

    



Guru mengucapkan salam dan penutup Siswa-siswi menjawab 

salam dari guru 

Kegiatan siswa-siswi Waktu 

  

10 menit 

Guru memberikan salam kepada siswa dan Siswa-siswi merespon salam 

dari guru 

Guru menjelaskan mengenai maksud dan Siswa-siswi mendengarkan 

penjelasan dari guru 

  

70menit 

Guru menugaskan kepada siswa untuk 

memainkan drama yang sudah ditulis oleh 

 

Siswa-siswi mengerjakan 

tugas yang diberikan guru 

  

10menit Guru mengumpulkan tugas siswa yang Siswa-siswi mengumpulkan 



salam 

-cara yang digunakan untuk mengolah data. 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kelas kontrol dan kelas 

tahapan proses penilaian dalam pengambilan data 

Mengoreksi lembar jawaban siswa 

Memberi skor pada jawaban siswa berdasarkan aspek penilaian yang 

Menjumlahkan secara keseluruhan atau rata-rata hasil nilai setiap kelasnya, 

control maupun kelas eksperimen 

Mencari standar error variable X dan Y 



   

����
 

Menyajikan Tabel Distribusi Frekuensi Kelas 

menyajikan data distribusi frekuensi kelas digunakan beberapa 

) diambil nilai tertinggi kemudian dikurangkan dengan nilai 

��� 

Penentuan banyak kelas interval (k) digunakan aturan Sturges, yaitu k=1+3, 

Membuat daftar distribusi frekuensi sesuai dengan rentang dan kelas masing-



rata pada simpangan baku. Misalnya kita mempunyai sampel acak dengan 

. Berdasarkan sampel ini akan diuji hipetensi nol 

bahwa sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal melawan 

hipotesis bahwa hipotesis tidak normal. 

tersebut, dapat kita tempuh dengan prosedur sebagai 

dijadikan bilangan baku z1,z2,… zn 

Untuk setiap bilangan baku, menggunakan daftar distribusi normal baku, 

 

yang lebih kecil atau sama dengan Zi yang 

S(Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya 

Mengambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 

tersebut. Denganharga tersebut adalah Lo dan nilai kritis L yang diambil dari 

daftar uji liliefoers dengan taraf nyata 0,05(5%) 

Jika Lo <Ltabel, maka data distribusi normal 





	

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik uji 

rumus yang digunakan adalah uji ‘t’sebagaiberikut: 

(Sudjana,2009:284) 

(Sudjana,2009:282) 

(Sudjana,2009:283) 

 

:Standar error perbedaan kedua dan posttest 





 


